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Abstrak: Penggunaan media di pandang penting karena dapat membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan media yang di rancang semenarik mungkin dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
meningkat dan hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan. Media power point merupakan media yang dapat
digunakan oleh guruuntuk menciptakan suatu pembelajaran yang menarik dan baik dengan di rancang
semenarik mungkin sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk adalah: (1)
untuk memperoleh data tentang penggunaanmedia power point untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso, (2) untuk memperoleh data mengenai kendala yang terjadi ketika
menggunakan media power point di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso, dan (3) untuk mendapatkan data
mengenai cara menangani dan menyelesaikan kendala yang terjadi ketika menggunakan media power point di
MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi siswa di MTs Mamba’ul
Ulum Margoyoso meningkat dapat di lihat dari hasil belajar siswa, baik dari prestasinya, siswa lebih berani
bertanya ketika pembelajaran berlangsung, lebih aktif dalam pembelajaran dan sebagainya. dan kendala yang
terjadi dalam penggunaan media power point yaitu berkurangnya waktu pembelajaran atau tersitanya waktu
karena di sebabkan untuk mempersiapkan LCD, Proyektor dan menghidupkan laptop dan sebagainya. dalam
mengatasi kendala lainnya yaitu sebelum pembelajaran dimulai 15 menit sebelumnya sudah dipersiapkan segala
perlengkapan baik proyektor, mengaktifkan LCD serta menyambungkan laptop pada LCD agar waktu
pembelajarantidak terbuang,.

Kata Kunci: Media Powerpoint, Mts Mamba’ul Ulum Margoyoso, Motivasi belajar siswa.

1. Pendahuluan

Berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, media pengajaran menjadi daya tarik bagi
dunia pendidikan. Ia tidak hanya sebagai alat bantu, akan tetapi juga sebagai alat penyalur pesan
pendidikan. Dengan demikian guruseharusnya mampu memanfaatkan media sebagai alat bantu, guru
tidak boleh dipandang sebagai satu satunya sumber belajar, karena sumber belajar lainnya seperti:
buku teks ajar, LKS dan lain lain. Salah satu media yang sering digunakan dalam pembelajaran adalan
penggunaan media Microsoft Powerpoint. Microsoft Powerpoint adalah salah satu jenis program komputer
yang tergabung dalam Microsoft office. Seperti yang diucapkan guru Akidah Akhlak di MTs Mamba’ul
Ulum Margoyoso media yang digunakanpun sudah mengikuti perkembangan salah satunya Microsoft
Powerpoint (Zulaikha, 2020). Microsoft Powerpoint merupakan program aplikasi yang digunakan untuk
presentasi. Microsoft Powerpoint mempunyai beberapa fitur yaitu menambahkan audio, vidio, gambar,
animasi dalam presentasi. sehingga presentasi lebih menarik dan kegiatan belajar mengajar didalam
kelas lebih efektif, khususnya dipelajaran Akidah Akhlak.

Pendidikan itu terdapat proses pembelajaran, dan proses itu lah yang menentukan berhasilatau
tidaknya tujuan dari pembelajaran yaitu kepada hasil belajar peserta didik. Artinya inti dari pendidikan
itu sendiri terdapat pada proses pembelajaran. Belajar yang merupakan proses kegiatanuntuk mengubah
tingkah laku peserta didik, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. antaranya adalah faktor
motivasi yang berfungsi sebagai usaha dalam pencapaian prestasi. Biasanya seseorang melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam proses belajar akan
mendapatkan hasil yang baik pula. Dengan kata lain, jika ada usaha yangtekun serta di landasimotivasi
yang kuat, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Artinya intensitas
motivasi siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaianprestasinya dalam belajar. motivasi belajar
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adalah suatu daya (kekuatan) yang sangat penting danharus ada pada diri siswa untuk mengaktifkan
kegiatan belajar, demi kelangsungan kegiatan belajar, untuk mencapai tujuan yang di kehendaki
(prestasi belajar).

Alasan peneliti mengambil judul ini karena pembelajaran Akidah Akhlak kurang efektif
menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, dalam skripsi ini peneliti ingin mengamati dan
meneliti bagaimana efektivitas penggunaan media power point dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pelajaran Akidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso dan juga pelajaran Akidah Akhlak
merupakan pelajaran yang berisi tentang materi penting untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, maka guru dituntut mampu menggunakan media
power point yang tepat dalam proses pembelajaran, keberadaan mediapower point dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di harapkan meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso.

Sesuai dengan hasil observasi di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso, di mana proses
pembelajaran materi Akidah Akhlak tidak hanya dilakukan dengan metode ceramah, melaikan juga
dengan metode yang menggunakan media visual yakni media powerpoint. Media ini digunakan dalam
rangka agar peserta didik tidak bosan pada saat proses pembelajaran berlangsungdan siswa lebih mudah
memahami pelajaran dalam suasana yang menyenangkan dan menarik. Dengan begitu kegiatan belajar
mengajar di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso sudah menggunakan media yang bisa menarik siswa
untuk lebih aktif lagi. Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Jadi, dalam pengertian ini media bukan hanya alat perantara seperti tv, radio,
slide, bahkan cetakan, akan tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga
berupa kegiatan semacam diskusi, seminar, karyawisata, simulasi dan lain sebagainya yang
dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa atau
untukmenambah keterampilan.

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang akan dikaji melalui
penelitian ini, diantaranya: Bagaimana penggunaan media power point untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak? Bagaimana kendala penggunaan media power point
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak? Bagaimana mengatasi

kendala penggunaan media power point dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak?

Heinin, Molenda, Russel, dan Smaldino mendefiniskan media sebagai alat atau saluran
komunikasi (weans of communication). Misalnya, media cetak, audio, visual, vidio, objek, dan orang
(Smaldino Sharon, 2008). Reiser dan Dempsey memandang media pembelajaran sebagai peralatan
fisik untuk menyajikan pembelajaran kepada peserta didik. Definisi ini menekankan bahwa setiap
peralatan fisik yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran apakah buku paket, peralatan visual,
audio, komputer, atau peralatan lainnya di klasifikasikan sebagai media pembelajaran (Reiser dan
Dempsey, 2012)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media adalah perantara atau alat bantu yang dapat
digunakan oleh guru atau tenaga pendidik dalam proses pembelajaran. Keberadaan media berguna
dalam proses penyampaian pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan. Media pembelajaran juga
di artikan sebagai peralatan fisik apa saja (bahan cetak,teks, objek nyata, audio,visual, vidio, internet,
dan berbagai media interaktif yang menggunakan DVD dan CD Rom) yangdi desain secara terencana
dan sistematis untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran denagnmaksud menciptakan kondisi
belajar yang efektif dan efisien. Winastwan dan Sunarto menjelaskan bahwa indicator dalam
penggunaan program power point sebagai media presentasi dalam penyampaian materi adalah:
Komputer/Laptop, LCD (Liquid Crystal Display) Proyektor,

Proses pembelajaran di harapkan berlangsung secara menarik, sehingga dapat memusatkan
perhatian siswa dan menfasilitasi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran dengan menggunakan
media power point sebagai media pembelajaran. Fungsi media pembelajaran power point dapat
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ditekankan pada hal-hal berikut ini (Hasan Baharudin): Penggunaan media pembelajaran power point
bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif, Media pembelajaranpower point merupakan fungsi
integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Media pembelajarandalam penggunaannya harus relevan
dengan komponen yang ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri.

Motivsi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar atautidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu (Ngalim Purwanto, 1999). Selanjutnya, Sadirman AM
mengemukakan 3 fungsi pokok motivasi, yaitu: Perfama, mendorong manusia untuk berbuat baik,
yakni sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Keduna, menentukan arah perubahan,
yakni ke arah tujuan yang hendak di capai. Kezga, menyeleksi perbuatan, yakni perbuatan-perbuatan
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut (Sadirman, 2006). Menurut Dimyati terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut: (1) cita-cita atau aspirasi siswa; (2) kemampuan
siswa; (3) kondisi siswa;(4) kondisi lingkungan siswa; (5) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran; (6) upaya guru dalam mengelola kelas (Dimyati, 2000).

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif Deskriptif. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara salah satu penyebab meningkatnya motivasi belajar siswa pada pelajaran Akidah akhlak di
MAN Bangkalan yaitu sesuai dengan bagaimana cara pendidik menjelaskan pelajaran dancara pendidik
menarik perhatian siswa untuk mendengarkan apa yang telah dijelaskan pendidik. Dengan
menggunakan media power point siswa lebih memperhatikan dan lebih tertarik karena dalam setiap
slidenya mengandung font tulisan, gambar atau video yang dapat menarik perhatiansiswa.

2. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis penelitian tentang penggunaan media
power point sebagai upaya peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara untuk menjadi
negara maju dan kuat. Harus memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu cara
untuk memajukan dan memperkuat pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran
degan mengemas pembelajaran menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso telah meningkat di karenakan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak guru telah melakukan suatu inovasi pembelajaran yaitu menggunakan media power
point. Di mana dengan menggunakan media ini siswa lebih semangat mendengarkan dan lebih
memperhatikan guru saat menjelaskan mata pelajaran. Terbukti dari hasilevaluasi pembelajaran siswa
dalam mata pelajaran Akidah akhlak yang begitu memuaskan. Tampilan pembelajaran menggunakan
media power point yang menarik akan merangsang siswa untuk mengetahui lebih jauh tentang materi
yang tersaji. Selain itu, media power point menampilkan pesan atau informasi secara virtual, yang akan
memudahkan siswa dalam memahamimateri pembelajaran.

Dengan menggunakan media power point ini siswa dapat memahami pelajaran Akidah Akhlak
dengan baik dan cepat. Di samping itu, pengembangan model pembelajaran menggunakan media
power point ini merupakan langkah inovasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sesuai dengan
tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan informasiteknologi. Pembelajaran Akidah Akhlak
menggunakan alat bantu media power point untuk membantu menjelaskan materi membuat siswa
lebih memahami serta minat untuk belajar semakin meningkat. Factor yang dapat membangkitkan
minat siswa adalah factor bahan pembelajaran yang akan di ajarkan kepada siswa.

Bahan yang menarik minat siswa, akan sering di pelajari oleh siswa yang bersangkutan.
Sebaliknya, bahan yang tidak menarik minat siswa tentu akan di kesampingkan oleh siswa. Minat
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mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang di pelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidakakan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak
adanya daya tarik. Tujuan siswa memiliki motivasi belajar adalah untuk menjadikan siswa ceria dan
senang dalam mengikuti pembelajaran, kegiaan belajar lebih menyenangkan, keberanian serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat, dan mampu mendorong kesadaran bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas serta menimba ilmu yang bermanfaat saat pembelajaran.
Penggunaan media power point dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang bisa membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap siswa.

Ada pun hasil penelitian ini di temukan bahwa dalam penggunaan metode pembelajaran
model ceramah membuat para siswa cepat bosan dan menjadikan siswa malas untuk mendengarkan
pembelajaran yang sedang berlangsung, maka dari itu MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso melakukan
sebuah inovasi dimana dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar menggunakan media power
point membuat motivasi belajar siswa meningkat, serta siswa lebih fokus mendengarkan dan hasil
evaluasi pemebelajaran meningkat. yang mengharuskan guru untuk paham dalam menggunakan IT,
lebih inovatif dan kreatif dalam menyajian power point serta lebih memperhatikan waktu dalam
penyajian serta mengaktifkan alat untuk menampilkan power point tersebut. Dari beberapa kendala
tersebut MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso mengadakan pelatihan mengenai cara penggunaan
teknologi, serta mempersiapkan alat atau perlengkapan untuk pembelajaran menggunakan media
power point 15 menit sebelumnya agar waktu pembelajaran tidak terkuras untuk mempersiapkan
media pembelajaran.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan mengenai media power pointdan motivasi belajar siswa.
Peneliti menegaskan bahwa media power point memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso. Maka
tujuan MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso dalam meningkatkan Motivasi belajar siswa akan di capai
dengan tepat menggunakan media power point ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media power point di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso memiliki pengaruh terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa.

3. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul
“Penggunaan Media Power Point Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso”, maka dapat di simpulkan sebagai
berikut:

Penggunaan media power point untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran  Akidah Akhlak. MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso dalam pelajaran Akidah Akhlak
sebelumnya menggunakan metode ceramah, di mana metode ini para siswa hanya mendengarkanguru
yang sedang menjelaskan di depan. Dengan menggunakan metode ceramah ini para siswa tidak
terlalu bersemangat dalam pembelajaran bahkan ada siswa yang tidak mendengarkan dan cenderung
membuat siswa mengantuk karena bosan tidak menyenangkan. Adanya pembelajaran menggunakan
media power point adalah inovasi yang di percaya sangat efektif dalam pembelajarandan menyenangkan
bagi siswa. Ketika MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak
menggunakan media power point membuat para siswa lebih aktif dan antusias mendengarkan
penjelasan guru. Karena dalam pembelajaran menggunakan media ini siswa di wajibkan untuk aktif
dalam pembelajaran dan setiap slide yang ditampilkan begitu menarik perhartian para siswa terdapat
berbagai macam font tulisan, warna, bahkan terdapat gambar yang membuat siswa tidak bosan.
Pengukuran bahwa motivasi siswa di MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso meningkat dapat di lihat dari
hasil belajar siswa, baik dari prestasinya, siswa lebih berani bertanya ketika pembelajaran berlangsung,
lebih aktif dalam pembelajaran dan sebagainya.
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Kendala penggunaan media power point dalam meningkatkan motivasibelajar siswa padamata
pelajaran Akidah Akhlak. Kendala dalam menggunakan media power point di MTs Mamba’ul Ulum
Margoyoso yaitu tetjadi pada pendidik, dimana pendidik yang kurang memahami cara penggunaan IT,
guru juga harus lebih kreatif dalam penampilan setiap slide powerpoint yang akan di tampilkan kepada
siswa agar lebihmenarik baik dalam hal font tulisan, gambarpendukungnya, warna atauvideo tampilan,
dan kendala yang terjadi dalam penggunaan media power point yaitu berkurangnya waktu
pembelajaran atau tersitanya waktu karena di sebabkan untuk mempersiapkan LCD, Proyektor dan
menghidupkan laptop dan sebagainya.

Mengatasi kendala penggunaan media power point dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Dalam suatu kendala pasti ada cara mengatasi kendala tersebut,
beberapa kendala yang telah di jelaskan di atas dapat dipecahkan dengan cara memberikan pelatithan
untuk para guru yang belum paham dalam penggunaan IT, dan lebih berkreasi dalam tampilan baik
dalam font tulisan, gambar dan sebagainya, serta dalam mengatasi kendala lainnya yaitu sebelum
pembelajaran dimulai 15 menit sebelumnya sudah dipersiapkan segala perlengkapan baik proyektor,
mengaktifkan LCD serta menyambungkan laptop pada LCDagar waktu pembelajaran tidak terbuang.
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